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ABSTRACT

Agricultural digitalization is an innovative solution to face challenges in increasing the efficiency and
productivity of the agribusiness sector. This process includes the use of information technology, such as the
Internet of Things (IoT), data-based applications, and drones, to help durian farmers increase crop yields,
reduce human error, and provide more accurate predictions regarding weather and durian crop conditions.
This research aims to analyze the influence of farmers' perceptions and the role of assistants on the
digitalization of durian farming in Wonosalam District, Jombang Regency. The research method used is a
quantitative approach with the SEM-PLS analysis tool to test the relationship between latent variables.
The respondents used in this research were 85 durian farmers in Wonosalam District. The research results
show that durian farmers' perceptions have a significant influence on the adoption of agricultural
digitalization. Meanwhile, the role of companions does not have a direct influence on digitalization, but
significantly influences the perceptions of durian farmers. This confirms that effective mentoring can shape
farmers' positive perceptions of digital technology, which ultimately increases adoption of the technology.
Therefore, this research recommends that digital technology education and training programs for farmers
be strengthened, with the aim of accelerating the agricultural digitalization process. It is hoped that these
findings can provide input for policy makers in developing technology development strategies in the
agricultural sector, especially durian commodities.
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ABSTRAK

Digitalisasi pertanian menjadi salah satu solusi inovatif untuk menghadapi tantangan dalam
meningkatkan efisiensi dan produktivitas sektor agribisnis. Proses ini mencakup penggunaan
teknologi informasi, seperti Internet of Things (loT), aplikasi berbasis data, dan drone, untuk
membantu petani durian meningkatkan hasil panen, mengurangi kesalahan manusia, serta
memberikan prediksi yang lebih akurat terkait cuaca dan kondisi tanaman durian. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi petani dan peran pendamping terhadap
digitalisasi pertanian durian di Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan alat analisis SEM-PLS untuk menguji
hubungan antar variabel laten. Responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 85
petani durian di Kecamatan Wonosalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi petani
durian memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi digitalisasi pertanian. Sementara itu, peran
pendamping tidak memiliki pengaruh langsung terhadap digitalisasi, tetapi secara signifikan
memengaruhi persepsi petani durian. Hal ini menegaskan bahwa pendampingan yang efektif
dapat membentuk persepsi positif petani terhadap teknologi digital, yang pada akhirnya
meningkatkan adopsi teknologi tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar
program penyuluhan dan pelatihan teknologi digital bagi petani diperkuat, dengan tujuan
mempercepat proses digitalisasi pertanian. Temuan ini diharapkan dapat memberikan masukan
bagi pengambil kebijakan dalam menyusun strategi pengembangan teknologi di sektor
pertanian, khususnya komoditas durian.

Kata kunci: peran pendamping, digitalisasi pertanian, durian, persepsi petani, SEMPLS
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor kunci dalam
perekonomian Indonesia, terutama di wilayah
pedesaan, di mana sebagian besar penduduk-
nya bergantung pada sektor ini sebagai mata
pencaharian utama (Mayasari, 2022). Di era
globalisasi dan modernisasi saat ini, salah satu
tantangan terbesar yang dihadapi oleh sektor
pertanian adalah bagaimana meningkatkan
efisiensi dan produktivitas. Salah satu solusi
yang diusulkan untuk mengatasi tantangan
ini adalah melalui digitalisasi pertanian
(Yulida et al., 2022). Digitalisasi mencakup pe-
nerapan teknologi informasi dalam berbagai
aspek pertanian, seperti penggunaan Internet
of Things (IoT), sistem pemantauan berbasis
sensor, aplikasi berbasis data, serta peng-
gunaan drone untuk pemantauan lahan dan
tanaman (Pratiwi et al., 2022).

Digitalisasi pertanian memiliki potensi
besar dalam meningkatkan produktivitas pe-
tani, meminimalkan kesalahan manusia, serta
memberikan prediksi yang lebih akurat ter-
kait musim tanam, curah hujan, dan produk-
tivitas tanaman. Namun, keberhasilan pene-
rapan teknologi ini sangat bergantung pada
bagaimana petani memandang dan menerima
teknologi tersebut (Rachmawati dan Guna-
wan, 2020). Persepsi petani menjadi salah satu
faktor kunci dalam menentukan apakah tek-
nologi digital dapat diadopsi dengan baik
atau tidak. Penelitian sebelumnya menunjuk-
kan bahwa persepsi yang positif terhadap
teknologi digital mampu mendorong tingkat
adopsi yang lebih tinggi di kalangan petani
(Pratiwi et al., 2022).

Di Kabupaten Jombang, Kecamatan Wo-
nosalam merupakan salah satu wilayah peng-
hasil durian terbesar. Potensi besar ini dapat
lebih dioptimalkan melalui penerapan tekno-
logi digital dalam pertanian durian, baik da-
lam hal pemeliharaan, pengolahan hasil, mau-
pun distribusi (Setiawan, 2024). Namun, hing-
ga saat ini, belum banyak penelitian yang
secara spesifik mengevaluasi bagaimana per-
sepsi petani durian terhadap digitalisasi per-
tanian di wilayah ini. Faktor persepsi sangat
penting karena ketidakpahaman atau ketidak-
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percayaan terhadap teknologi dapat menjadi
penghalang utama dalam proses adopsi tek-
nologi (Setiawan, 2024). Selain persepsi, peran
pendamping atau penyuluh pertanian juga
tidak kalah pentingnya. Penyuluh pertanian
berperan sebagai fasilitator yang memperke-
nalkan teknologi baru kepada petani serta
memberikan bimbingan teknis dalam peng-
gunaannya (Latif et al., 2022). Beberapa pene-
litian menunjukkan bahwa pendamping yang
efektif dapat meningkatkan penerimaan tek-
nologi di kalangan petani, membantu mereka
memahami manfaat jangka panjang, serta me-
ngatasi hambatan-hambatan teknis yang
mungkin dihadapi (Nofitasari, 2024). Hal ini
menjadi penting terutama di daerah pedesaan
seperti Wonosalam, di mana keterbatasan ak-
ses informasi masih menjadi kendala. Di Wo-
nosalam, penyuluh pertanian berperan pen-
ting dalam adopsi teknologi dan para petani
durian di Wonosalam masih sangat bergan-
tung kepada pemahaman dan kesiapan pe-
nyuluh dalam memberikan bimbingan yang
efektif kepada petani durian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeva-
luasi pengaruh persepsi petani dan peran pen-
damping terhadap adopsi digitalisasi perta-
nian durian di Kecamatan Wonosalam, Kabu-
paten Jombang. Melalui pendekatan ini, di-
harapkan dapat ditemukan model yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam merumuskan
strategi yang tepat untuk mendorong digitali-
sasi pertanian di wilayah tersebut (Rachma-
wati, 2020). Dengan memfokuskan pada kom-
binasi antara persepsi petani dan peran pen-
damping, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan da-
lam memahami faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi keberhasilan digitalisasi pertanian.
Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah
dan para pengambil kebijakan dalam me-
rumuskan program-program pendampingan
dan digitalisasi yang lebih efektif, tidak hanya
untuk durian, tetapi juga untuk komoditas
lain di wilayah tersebut (Haryati et al., 2024).
Penelitian ini mengacu pada penelitian-
penelitian sebelumnya seperti pada penelitian
(Apidana dan Pradita, 2024) yang bertujuan
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untuk menanalisis faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi adopsi pemasaran media social dika-
langan petani milenial di Kabupaten Banyu-
mas. Sedangkan pada penelitian (Fachrista
dan Sarwendah, 2014) yang bertujuan untuk
mengetahui persepsi petani, tingkat adopsi
dan kecenderungan adopsi PTT padi sawah di
tingkat petani. Serta penelitian (Johan ef al.,
2022) dengan tujuan menganalisis persepsi
petani terhadap digitalisasi pertanian di Ka-
bupaten Sambas. Hasil Penelitian menujuk-
kan bahwa peran pendamping memiliki pe-
ngaruh yang signifikan terhadap digitalisasi
pertanian namun untuk persepsi petani pe-
ngaruhnya bernilai negatif (Johan et al., 2022).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah terletak pada hubungan
antara variabel dan jumlah variabelnya. Pene-
litian ini menggunakan kombinasi antara va-
riabel peran pendamping terhadap persepsi
petani dan Digitalisasi Pertanian sehingga
model yang dihasilkan memberikan pan-
dangan yang lebih menyuluruh tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi digitalisasi
pertanian di Kecamatan Wonosalam, Kabu-
paten Jombang,.
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e
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Mediator (X.2
*2 Peran Pendamping
Motivator (X.3) )
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini juga termasuk pene-
litian kausalitas (sebab-akibat), hal ini di-
karenakan penelitian ini menganalisis hu-
bungan antara variabel persepsi petani dan
peran pendamping terhadap digitalisasi per-
tanian (Mardiyanti, Gunawan, & Hafizh,
2023). Lokasi penelitian ini dilaksanakan di
Desa Wonosalam Kabupaten Jombang di-
karenakan daerah tersebut merupakan daerah
dengan produksi durian terbesar diantara
daerah lainnya di Kabupaten Jombang. Popu-
lasi dalam penelitian ini adalah petani dan
penyuluh yang ada di Desa Wonosalam Ka-
bupaten Jombang. Teknik pengambilan sam-
pel menggunakan Random Sampling. Syarat
jumlah sampel yang harus dipenuhi minimal
5-10 dikali jumlah indikator (Hair et al., 2014).
Berdasarkan ketentuan jumlah sampel, de-
ngan menggunakan teori Hair tersebut maka
jumlah sampel adalah 17 x 5 = 85 petani du-
rian. Sedangkan untuk informan dalam mem-
buat rancangan model yaitu 2 orang akademi-
si, 2 orang dinas pertanian Kabupaten Jom-
bang, 1 orang penyuluh Desa Wonosalam,

Relative Advantages (Z.1)

Compability (Z.2)

Complexity (Z.3)

Triability (Z.4)

Observability (Z.5)

Digitalisasi
Pertanian (Z)

Z :Digitalisasi Pertanian
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Z.2 : Compability

7.3 : Complexity

Z.4 : Triability
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Gambar 1. Model Analisis
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2 orang perwakilan kelompok tani sehingga
total Peserta FGD adalah 7 orang. Penelitian
ini dilakukan untuk menganalisa peran pen-
damping dan persepsi masyarakat terhadap
pengembangan digitalisasi pertanian, meng-
gunakan pendekatan Structural Equation Mo-
del (SEM) dengan pengambilan data menggu-
nakan kuesioner yang disebar di Desa Wono-
salam Kabupaten Jombang dengan jumlah
responden sebanyak 85 Petani Durian. Ada-
pun gambar model dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

UJI OUTER MODEL
Uji Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen untuk memasti-
kan bahwa setiap indikator yang digunakan
dalam penelitian ini mampu mengukur varia-
bel laten dengan baik. Validitas konvergen
mengacu pada tingkat di mana indikator-
indikator yang seharusnya mengukur kons-
truksi yang sama benar-benar berkorelasi satu
sama lain. Dengan kata lain, uji ini bertujuan
untuk menilai sejauh mana indikator-indika-
tor dalam satu variabel laten menunjukkan
konsistensi dalam merepresentasikan kons-
truk yang diukur.

Tabel 1. Nilai Loading Factor

Kode Loading
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Pertanian. Memiliki nilai Loading Factors
lebih besar dari 0,5. Loading factor sebesar 0,5
berarti bahwa 50% varians dari indikator
dapat dijelaskan oleh variabel laten. Menurut
Fornell dan Larcker (1981), AVE (Average
Variance Extracted) sebesar 0,5 sudah cukup
untuk  menunjukkan bahwa indikator
memiliki validitas konvergen yang cukup
baik, terutama jika data masih eksploratif atau

dalam tahap awal penelitian.

Uji Validitas Diskriminan

Proses wuji validitas ini melibatkan
beberapa langkah penting, seperti uji validitas
diskriminan untuk memastikan bahwa
konstruk yang berbeda dalam model benar-
benar saling terpisah dan tidak tumpang
tindih. Dalam penelitian ini, validitas
konstruksi dan validitas antar-variabel juga
harus dievaluasi dengan cermat untuk
memastikan hasil analisis dapat digunakan
sebagai dasar dalam pengambilan Keputusan
dengan kriteria masing-masing konstruk
nilainya lebih besar dari 0,50, maka suatu

model dapat dikatakan valid (Chin, 1998).

Tabel 2. Nilai AVE

Average
Variabel Variance Keterangan
Extracted (AVE)
X.1 Peran Pendamping 0,523 Valid
Y.1 Persepsi Petani 0,515 Valid
Z. Digitalisasi Pertanian 0,652 Valid

Variabel Butir Factors Keterangan
X.1 Peran X1.1 0,834 Valid
Pendamping X1.2 0,716 Valid
X1.3 0,786 Valid
X1.4 0,629 Valid
X1.5 0,625 Valid
Y.1 Persepsi Y1.1 0,777 Valid
Petani Y1.2 0477 Valid
Y1.3 0,643 Valid
Z. Digitalisasi 711 0,734 Valid
Pertanian 712 0,626 Valid
713 0,746 Valid
714 0,765 Valid
715 0,569 Valid

Sumber: Data Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa semua indikator dari masing-masing
variabel yaitu Peran pendamping dari
masing-masing variabel Peran Pendamping

(X1), Persepsi Petani (X2) and Digitalisasi

Setiawan et al.

Sumber: SEMPLS, 2024

Tabel 2 menunjukkan hasil uji validitas
konvergen berdasarkan nilai Average Variance
Extracted (AVE) untuk tiga variabel laten,
yaitu Peran Pendamping (X1), Persepsi Petani
(Y1), dan Digitalisasi Pertanian (Z). Nilai AVE
untuk semua variabel laten berada di atas 0,5,
yang menunjukkan bahwa indikator-indika-
tor yang digunakan memiliki validitas kon-
vergen yang baik. Misalnya, nilai AVE untuk
Peran Pendamping sebesar 0,523 dan Persepsi
Petani sebesar 0,515, yang berarti lebih dari
50% varians dari indikator dijelaskan oleh
variabel laten ini. Selain itu, variabel Digi-
talisasi Pertanian memiliki nilai AVE sebesar
0,652, menunjukkan bahwa variabel ini memi-
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liki validitas konvergen yang sangat kuat. Ha-
sil ini konsisten dengan penelitian sebelum-
nya dengan menggunakan metode analisis
yang serupa yaitu SEM PLS, yang menekan-
kan pentingnya memastikan validitas konver-
gen untuk mendukung kesimpulan dari mo-
del SEM yang digunakan. Dengan demikian,
konstruk-konstruk dalam model ini dapat di-
katakan memiliki kualitas pengukuran yang
baik (Judijanto et al., 2024).

Uji Realibilitas
Tabel 3. Uji Reliabilitas

Composite Cronbach’s

Variabel Reability Alpha Keterangan
X.1 Peran 0,890 0,793 Reliable
Pendamping
Y.1 Persepsi 0,820 0,788 Reliable
Petani
Z Digitalisasi , 75 0,728 Reliable
Pertanian

Sumber: SEMPLS, 2024

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai
konsistensi internal indikator yang mengukur
konstruk laten dalam model penelitian. Dua
adalah
Cronbach's Alpha dan Composite Reliability

metrik utama yang digunakan
(CR), di mana nilai di atas 0,7 menunjukkan
reliabilitas yang baik.

Berdasarkan tabel 3, semua variabel laten
dalam penelitian, yaitu Peran Pendamping
(X1), Persepsi Petani (Y1), dan Digitalisasi
Pertanian (Z), menunjukkan nilai Composite
Reliability dan Cronbach’s Alpha di atas 0,7.
Nilai Composite Reliability tertinggi terdapat
pada Peran Pendamping dengan 0,890, me-
nunjukkan konsistensi internal yang sangat
baik, sedangkan nilai terendah pada Digitali-
sasi Pertanian adalah 0,752, yang masih dalam
kategori reliabel. Selain itu, nilai Cronbach’s
Alpha juga mendukung bahwa semua kons-
truk dalam penelitian ini reliabel, dengan nilai
tertinggi pada Peran Pendamping (0,793) dan
terendah pada Digitalisasi Pertanian (0,728).
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan
bahwa indikator-indikator yang digunakan
dalam mengukur variabel-variabel tersebut
konsisten.

Pengaruh Persepsi Petani dan Peran Pendamping terhadap ...
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UJI INNER MODEL

Menggambarkan hubungan antar varia-
bel laten atau konstruk. Komponen utama da-
ri inner model adalah koefisien jalur (path
coefficients), yang mengukur kekuatan hu-
bungan antar konstruk, dengan nilai berkisar
dari negatif 1 hingga Positif 1. Nilai koefisien
yang mendekati Positif 1 menunjukkan hu-
bungan positif yang kuat, sementara nilai
mendekati Negatif 1 menunjukkan hubungan
negatif yang kuat (Iriani Putri D et al., 2023).
Selain itu, R-squared (R?) menunjukkan sebera-
pa besar varians dari variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen, dengan
nilai R? di atas 0,5 menunjukkan bahwa model
cukup baik dalam menjelaskan variabel de-
penden. Uji signifikansi dilakukan untuk me-
mastikan bahwa hubungan antar variabel la-
ten signifikan secara statistik, yang biasanya
diukur menggunakan uji t-statistik. Jika koefi-
sien jalur signifikan, maka hubungan antara
konstruk dapat diandalkan untuk interpretasi
lebih lanjut dalam analisis model structural
(Aulia et al., 2024)

Koefisien Determinasi (R-Square)

Dalam menganalisis pengaruh persepsi
petani dan peran pendamping terhadap digi-
talisasi pertanian durian di Kecamatan Wono-
salam, penting untuk mengevaluasi sejauh m-
ana model yang digunakan mampu menjelas-
kan variabilitas dari setiap variabel laten da-
lam penelitian. Untuk itu, salah satu indikator
yang digunakan adalah nilai R-Square. Nilai
R-Square menunjukkan persentase varians
dari variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen. Semakin tinggi
nilai R-Square, semakin baik model dalam
menjelaskan hubungan antar variabel. Selain
itu, R-Square Adjusted digunakan untuk me-
nyesuaikan R-Square berdasarkan jumlah pre-
diktor dalam model, memberikan gambaran
yang lebih akurat terkait kemampuan pre-
diksi model setelah memperhitungkan kom-
pleksitas. Berikut adalah hasil analisis R-
Square yang diperoleh dari penelitian ini
(Dewantoro dan Maria, 2022).

Setiawan ef al.
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Tabel 4. Nilai R-Square

. R-Square

Variabel R-Square Adjusted
Y.1 Persepsi Petani 0,798 0,782
Z. Digitalisasi Pertanian 0,688 0,679

Sumber: SEMPLS, 2024

Berdasarkan tabel 4, nilai R-Square untuk
variabel Persepsi Petani adalah 0,798, yang
berarti bahwa 79,8% varians dalam Persepsi
Petani dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen yang terlibat dalam model. Hal
ini menunjukkan bahwa model memiliki ke-
mampuan yang sangat baik dalam menjelas-
kan faktor-faktor yang memengaruhi persepsi
petani terkait digitalisasi pertanian durian di
Kecamatan Wonosalam. Selain itu, nilai R-
Square Adjusted sebesar 0,782 sedikit lebih
rendah, menyesuaikan dengan jumlah predik-
tor dalam model, tetapi masih berada dalam
kategori sangat baik.

Untuk variabel Digitalisasi Pertanian, ni-
lai R-Square sebesar 0,688 menunjukkan bah-
wa 68,8% varians dalam tingkat digitalisasi
pertanian dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel lain, seperti Persepsi Petani dan Pe-
ran Pendamping. Nilai R-Square Adjusted se-
besar 0,679 mengindikasikan penyesuaian
yang sedikit lebih konservatif, namun tetap
menunjukkan bahwa model ini memiliki ke-
kuatan yang cukup untuk menjelaskan adopsi
digitalisasi pertanian durian di wilayah terse-
but. Secara keseluruhan, hasil ini menun-
jukkan bahwa Persepsi Petani dan Peran Pen-
damping memiliki pengaruh yang kuat terha-
dap digitalisasi pertanian di Kecamatan
Wonosalam, dan model ini mampu menjelas-
kan sebagian besar variabilitas dalam data
yang dianalisis.

Path Coefficient

Path Coefficient mengukur kekuatan hu-
bungan kausal antara variabel laten, yang da-
lam penelitian ini melibatkan Peran Pendam-
ping (X), Persepsi Petani (Y), dan Digitalisasi
Pertanian (Z). Nilai P-values dan T-values di-
gunakan untuk menguji signifikansi statistik
dari hubungan antar variabel. Jika P-value di
bawah 0,05 dan T-value melebihi 1,96 (untuk
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tingkat signifikansi 5%), maka hubungan an-
tar variabel dapat dianggap signifikan. Tabel
5 merangkum hasil dari analisis Path
Coefficient, yang akan menje-laskan seberapa
besar pengaruh masing-masing variabel da-

Jlam model.

Tabel 5. Nilai Path Coefficient

Variabel P-values T-values
Peran Pendamping (X) ->
Digitalisasi Pertanian (Z) 0,243 0,434
Peran Pendamping (X) ->
Persepsi Petani (Y) 0,000 1,587
Persepsi Petani (Y) -> 0,010 0395

Digitalisasi Pertanian (Z)

Sumber: SEMPLS, 2024

Berdasarkan pada tabel 5, dapat disimpul-
kan bahwa hanya variabel X yang memiliki
nilai P-values > 0,05, sehingga dapat dikatakan
bahwa peran pendamping tidak berpengaruh
terhadap Digitalisasi Pertanian. Hasil dari
path coefficient menunjukkan bahwa Persepsi
Petani merupakan faktor kunci dalam adopsi
digitalisasi pertanian. Sementara itu, Peran
Pendamping tidak memiliki pengaruh lang-
sung terhadap Digitalisasi Pertanian, namun
secara signifikan mempengaruhi Persepsi Pe-
tani. Ini mengindikasikan bahwa pendam-
pingan yang efektif dapat membantu mening-
katkan pemahaman dan sikap positif petani
terhadap teknologi digital, yang kemudian
berdampak pada keputusan mereka untuk
mengadopsi teknologi tersebut. Dengan de-
mikian, strategi yang fokus pada peningkatan
peran pendamping dalam membentuk per-
sepsi petani tentang teknologi digital dapat
menjadi kunci sukses dalam mempercepat
digitalisasi pertanian di wilayah ini (Warnaen
et al., 2022).

PENGARUH PERAN PENDAMPING (X)
TERHADAP PERSEPSI PETANI (Y)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5, P-
value sebesar 0,000 dan T-value sebesar 1,587,
hasil ini menunjukkan bahwa peran pendam-
ping memiliki pengaruh signifikan terhadap
Persepsi Petani. Hal ini berarti pendampingan
yang diberikan kepada petani secara signifi-
kan mempengaruhi cara petani memandang
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teknologi digital dalam pertanian. Ini menun-
jukkan bahwa peran pendamping dapat me-
ningkatkan pemahaman dan persepsi positif
petani terhadap teknologi digital, yang pada
akhirnya mempengaruhi kesiapan mereka
untuk mengadopsi teknologi tersebut. Temu-
an ini konsisten dengan penelitian sebelum-
nya yang menunjukkan bahwa pendam-
pingan teknis dapat mempengaruhi persepsi
dan penerimaan inovasi teknologi oleh petani
(Soedarto dan Ainiyah, 2022). Selain itu hasil
penelitian ini juga selaras oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Purwanta, ef al., 2019) yang
menyatakan bahwa Peran pendamping me-
nunjukkan pengaruh signifikan terhadap pe-
rilaku petani penangkar di Kabupaten Taba-
nan. Semakin intensif peran pendamping dari
pemerintah maka semakin baik pula persepsi
petani.

Pengaruh signifikan antara peran yang di-
hasilkan ini disebabkan oleh beberapa faktor
eksternal lain yang tidak diukur dalam pene-
litian ini, seperti infrastruktur teknologi atau
kebijakan lokal yang lebih memengaruhi
adopsi teknologi digital daripada pendam-
pingan (Putra et al., 2023). Peran pendamping
dalam penelitian ini diukur melalui empat in-
dikator utama, yaitu sebagai edukator, moti-
vator, mediator, dan evaluator. Dari keempat
indikator tersebut, peran sebagai edukator
memiliki pengaruh terbesar dengan loading
factor sebesar 0,834, yang menandakan bahwa
kemampuan pendamping dalam memberikan
pengetahuan dan edukasi tentang teknologi
digital sangat penting dalam membentuk per-
sepsi petani. Selain itu, motivasi yang diberi-
kan oleh pendamping juga memainkan peran
penting, dengan loading factor sebesar 0,778,
yang berarti bahwa dorongan positif dari pen-
damping dapat meningkatkan kesediaan pe-
tani untuk mengadopsi teknologi baru.

Pendamping yang bertindak sebagai me-
diator, dengan loading factor sebesar 0,786,
mampu menyesuaikan teknologi digital de-
ngan kebutuhan spesifik petani, yang berkon-
tribusi pada persepsi positif petani. Evaluasi
yang dilakukan oleh pendamping juga berpe-
ran dalam membantu petani memahami hasil
penerapan teknologi, yang tercermin dari ni-
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lai loading factor sebesar 0,625. Evaluasi ini
memberikan keyakinan kepada petani bahwa
teknologi yang diadopsi memberikan manfaat
nyata. Persepsi petani terhadap teknologi
digital diukur melalui tiga dimensi utama:
kognitif, afektif, dan konatif. Persepsi kognitif,
dengan loading factor sebesar 0,777, menunjuk-
kan bahwa pemahaman petani tentang tekno-
logi sangat dipengaruhi oleh edukasi yang
diberikan pendamping. Persepsi afektif, yang
mencakup perasaan dan emosi petani terha-
dap teknologi, memiliki loading factor sebesar
0,477, dan didorong oleh kemampuan pend-
amping dalam memotivasi serta mengatasi
kekhawatiran petani. Persepsi konatif, de-
ngan loading factor sebesar 0,643, mencermin-
kan niat dan kesiapan petani untuk mencoba
teknologi, yang dipengaruhi oleh evaluasi
dan bimbingan yang diberikan oleh pendam-

ping.

PENGARUH PERSEPSI PETANI (Y)
TERHADAP DIGITALISASI
PERTANIAN (Z)

Analisis Path dari Persepsi Petani ke Digi-
talisasi Pertanian memiliki P-value sebesar
0,010 dan T-value sebesar 0,395, yang me-
nunjukkan hubungan signifikan antara kedua
variabel tersebut. Artinya, persepsi petani
terhadap teknologi digital memainkan peran
penting dalam menentukan tingkat adopsi
digitalisasi pertanian. Persepsi yang lebih po-
sitif tentang manfaat dan kemudahan peng-
gunaan teknologi digital akan meningkatkan
adopsi teknologi tersebut dalam praktik per-
tanian. Ini menunjukkan bahwa meningkat-
kan pemahaman dan kesadaran petani ten-
tang teknologi digital melalui pelatihan dan
edukasi dapat mempercepat penerapan digi-
talisasi dalam sektor pertanian durian di
Kecamatan Wonosalam (Halima dan Jawas,
2024). Penelitian di Brazil yang dilakukan oleh
(Bolfe, et al., 2020), menunjukkan bahwa 64,7 %
petani merasakan peningkatan produktivitas
setelah mengadopsi teknologi digital, dengan
sebagian besar merasakan kemudahan dalam
pemasaran dan perencanaan lahan. Adopsi
teknologi digital ini juga dipengaruhi oleh
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persepsi petani tentang manfaat yang diper-
oleh, seperti peningkatan hasil dan kualitas
produksi, serta kemampuan untuk mengop-
timalkan penggunaan input pertanian melalui
teknologi seperti sensor dan aplikasi berbasis
data. Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa
persepsi positif terhadap teknologi menjadi
pendorong utama dalam adopsi digitalisasi di
sektor pertanian. Hasil penelitian lainnya me-
nunjukkan bahwa terdapat korelasi positif
antara persepsi petani terhadap kemudahaan
petani dalam menggunakan teknologi guna
menunjang kegiatan berusahatani di Provinsi
Sulawesi Utara (Sirajuddin dan Kamba, 2021)

Persepsi petani mencakup tiga aspek uta-
ma, yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Aspek
kognitif, dengan loading factor sebesar 0,777,
berhubungan dengan pemahaman petani ten-
tang manfaat teknologi digital. Semakin baik
pemahaman tersebut, semakin besar kemung-
kinan mereka mengadopsi teknologi. Aspek
afektif, dengan loading factor sebesar 0,477,
mencerminkan perasaan dan emosi petani ter-
hadap teknologi, seperti rasa percaya diri atau
kekhawatiran. Dukungan pendamping dalam
mengatasi kekhawatiran ini dapat mening-
katkan kepercayaan petani untuk mencoba
teknologi baru. Sementara itu, aspek konatif,
yang memiliki loading factor sebesar 0,643,
mengukur kesiapan dan niat petani untuk
mencoba teknologi digital. Kesediaan petani
untuk mengadopsi teknologi ini sering kali
dipengaruhi oleh dukungan teknis dan pela-
tihan yang mereka terima.

Adopsi digitalisasi pertanian (Z) diukur
melalui beberapa indikator, seperti keung-
gulan relatif, kesesuaian, kompleksitas, trialabi-
lity (kemungkinan diuji coba), dan observabi-
lity (kemampuan diamati). Indikator keung-
gulan relatif (Z1), dengan loading factor sebe-
sar 0,734, menunjukkan bahwa petani akan
lebih cepat mengadopsi teknologi jika mereka
melihat keuntungan signifikan dibandingkan
metode tradisional. Di sisi lain, trialability (Z4)
dengan loading factor sebesar 0,765 juga me-
mainkan peran penting dalam mendorong
adopsi, di mana petani durian lebih cende-
rung menerima teknologi jika mereka dapat
mencobanya terlebih dahulu dengan risiko
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yang lebih rendah. Secara keseluruhan, per-
sepsi positif petani, baik dari aspek kognitif,
afektif, maupun konatif, berperan besar da-
lam menentukan seberapa cepat teknologi
digital akan diadopsi di sektor pertanian. Hal
ini menekankan pentingnya pendidikan, du-
kungan, dan pendampingan yang efektif un-
tuk membentuk persepsi yang positif guna
mempercepat proses digitalisasi di sektor per-
tanian durian di Wonosalam.

PENGARUH PERAN PENDAMPING (X)
TERHADAP DIGITALISASI
PERTANIAN (Z)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5,
nilai P-value sebesar 0,243 dan T-value sebesar
0,434 menunjukkan bahwa hubungan antara
peran pendamping dengan digitalisasi perta-
nian tidak signifikan (P > 0,05). Artinya, mes-
kipun pendampingan penting dalam mendu-
kung adopsi teknologi oleh petani, dalam mo-
del ini, peran pendamping tidak memiliki
pengaruh langsung yang signifikan terhadap
penerapan digitalisasi pertanian di Keca-
matan Wonosalam. Hal ini bertolak belakang
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
(Nurdayati, et al., 2024) yang menunjukkan
bahwa Pendampingan bertujuan untuk me-
ningkatkan kemampuan generasi milenial da-
lam memanfaatkan teknologi digital dalam
praktik pertanian. Dengan demikian, hu-
bungan yang kuat antara pendamping dan
petani dapat mendorong adopsi teknologi
digital yang lebih luas, meningkatkan efisiensi
dan daya saing sektor pertanian di era digital
saat ini. Selain itu penelitian yang dilakukan
oleh (Becerra-Encinales, et al., 2024) menjelas-
kan bahwa Penyuluhan pertanian memainkan
peran kunci dalam mendukung adopsi prak-
tik teknologi di negara-negara berkembang,
dengan fokus pada reformasi sistem penyu-
luhan untuk meningkatkan efektivitasnya.
Sebuah studi mengidentifikasi berbagai faktor
yang mempengaruhi keberhasilan layanan
penyuluhan, termasuk pentingnya komunika-
si dua arah dan keterlibatan aktif komunitas
petani dalam proses pengambilan keputusan.
Dengan memperkuat keterlibatan ini, penyu-
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Iuhan dapat berkontribusi secara signifikan
terhadap adopsi teknologi yang lebih berke-
lanjutan, meningkatkan hasil pertanian, dan
mempromosikan pembangunan ekonomi di
wilayah pedesaan.

Peran pendamping mencakup beberapa
indikator seperti sebagai edukator, motivator,
mediator, dan evaluator yang memainkan pe-
ran kunci dalam memperkenalkan dan mem-
fasilitasi penggunaan teknologi baru di ka-
langan petani. Sebagai edukator, pendamping
membantu petani memahami manfaat tekno-
logi digital dan cara penggunaannya dalam
pertanian, sementara peran motivator mem-
bantu mendorong petani untuk mengatasi ke-
raguan atau ketakutan terhadap teknologi ba-
ru. Peran mediator memungkinkan pendam-
ping untuk menjembatani kesenjangan antara
kebutuhan spesifik petani dan aplikasi tekno-
logi digital yang sesuai. Evaluasi yang dilaku-
kan oleh pendamping juga memastikan bah-
wa teknologi yang diadopsi memberikan hasil
yang sesuai dengan harapan petani, sehingga
meningkatkan kepercayaan dan kesiapan pe-
tani untuk mengadopsi teknologi. Meskipun
pengaruh peran pendamping tidak sebesar
pengaruh persepsi petani, pendamping tetap
berperan signifikan dalam menciptakan kon-
disi yang mendukung adopsi teknologi digi-
tal, terutama dengan memberikan dukungan
praktis dan teknis selama proses digitalisasi
berlangsung.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menunjukkan bah-
wa Persepsi Petani memiliki pengaruh signi-
fikan terhadap digitalisasi pertanian durian di
Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang,.
Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi
petani yang positif terhadap teknologi digital
sangat memengaruhi adopsi digitalisasi da-
lam kegiatan pertanian mereka dengan aspek
kognitif, afektif, dan konatif yang menjadi
indikator utama. Dimana nilai tertinggi ter-
dapat pada nilai kognitif sebesar 0,777, hal ini
menunjukkkan bahwa pemahaman petani
tentan teknologi digital sangat berpengaruh
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terhadap adopsi digital. Selain itu, Peran Pen-
damping juga terbukti memiliki pengaruh sig-
nifikan terhadap persepsi petani, meskipun
tidak secara langsung memengaruhi tingkat
digitalisasi. Peran pendamping diukur mela-
lui indikator seperti edukator, motivator, me-
diator, dan evaluator. Nilai tertinggi terletak
pada indikator Edukator sebesar 0,834, arti-
nya peran pendamping sebagai pendidik sa-
ngat penting dalam membentuk persepsi pe-
tani dan memfasilitasi adopsi teknologi digi-
tal. Dengan demikian, pendampingan yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman pe-
tani terhadap teknologi digital sangat penting
dalam mempercepat proses digitalisasi perta-
nian. Secara keseluruhan, penelitian ini mem-
berikan wawasan bahwa kombinasi antara
persepsi petani dan peran pendamping sangat
penting dalam keberhasilan implementasi
digitalisasi pertanian.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
agar program penyuluhan dan pelatihan me-
ngenai teknologi digital pertanian perlu di-
tingkatkan, mengingat peran pendamping
terbukti signifikan dalam membentuk persep-
si petani terhadap teknologi. Pemerintah dan
lembaga terkait harus memastikan bahwa
pendamping pertanian memiliki pengetahuan
yang memadai untuk memberikan bimbingan
yang efektif. Penelitian ke depan juga dapat
menggunakan pendekatan kualitatif dan di-
lakukan secara longitudinal untuk memahami
dinamika adopsi teknologi digital secara lebih
mendalam dan jangka panjang.
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